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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Peran Kepala
Sekolah sebagai administrator dalam bidang administrasi peserta didik di sekolah
menengah pertama negeri 4 Bukittinggi, dapat di tarik kesimpulan sebagai
berikut.

Peran kepala sekolah sebagai administrator dalam menyusun perencanaan
terkait jumlah dan kebutuhan peserta didik setiap tahun ajaran. telah dijalankan
dengan baik. Kepala sekolah menetapkan kapasitas rombongan belajar
berpedoman pada standar Kementerian Pendidikan, yaitu maksimal 32 peserta
didik per rombel, serta menyusun sistem pemeriksaan data siswa pindah
sekolah secara terjadwal dan terdokumentasi melalui koordinasi dengan wakil
kesiswaan, kepala tata usaha, dan koordinator sarana prasarana. Perencanaan
ini telah memenuhi unsur kejelasan tujuan, data yang akurat, serta
keseimbangan wewenang dan tanggung jawab antarpihak yang terlibat.

Peran kepala sekolah sebagai administrator dalam mengorganisasikan kegiatan
pembagian kelas dan kelompok belajar. terlaksana melalui pengesahan
dokumen resmi berupa Surat Keputusan (SK) pembagian kelas setiap tahun
ajaran, serta pendataan peserta didik berkebutuhan khusus sejak tahap PPDB
melalui pengakuan orang tua dan hasil asesmen guru BK. Data tersebut
digunakan sebagai dasar penetapan pola pendampingan dan diferensiasi

penilaian (KKM), sehingga fungsi pengorganisasian tidak hanya bersifat

113



114

administratif-formal, tetapi juga mempertimbangkan aspek keadilan layanan
bagi peserta didik inklusi.

Peran kepala sekolah sebagai administrator dalam mengkoordinasikan kegiatan
ekstrakurikuler. ditunjukkan melalui penerbitan SK penetapan pembina sesuai
kompetensi guru, pemberian izin dan fasilitas keikutsertaan lomba, serta
pemantauan berkala melalui mekanisme pelaporan pertanggungjawaban dari
pembina. Pola ini mencerminkan koordinasi yang berjenjang namun tetap
terpusat pada satu garis tanggung jawab, disertai dukungan aktif kepala sekolah
dalam bentuk kebijakan, fasilitas, dan pengawasan.

Peran kepala sekolah dalam melaksanakan pengawasan (controlling) terhadap
perkembangan akademik peserta didik. Dijalankan melalui dua jalur, yaitu
pengawasan manajerial terhadap ketersediaan perangkat pembelajaran dan
hasil evaluasi belajar (PTS/PAS), serta supervisi akademik langsung ke kelas
bersama tim yang terdiri atas wakil kepala sekolah dan guru senior.
Penyusunan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang
mempertimbangkan tingkat kesulitan materi dan kemampuan awal peserta
didik menunjukkan bahwa pengawasan yang dilakukan bersifat berbasis data
dan berorientasi pada peningkatan mutu belajar.

Peran kepala sekolah sebagai administrator dalam mengevaluasi hasil belajar
peserta didik secara berkala untuk menentukan kebijakan lanjutan.
dilaksanakan melalui supervisi akademik yang melibatkan tim gabungan wakil
kepala sekolah dan guru inti/senior, dengan tahapan pemantauan kesesuaian

perangkat pembelajaran dengan pelaksanaan riil di kelas serta pemberian
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arahan revisi strategi pembelajaran yang kurang efektif. Pendekatan ini
menunjukkan gaya kepemimpinan yang partisipatif dan kolaboratif, di mana
tanggung jawab peningkatan mutu pembelajaran didistribusikan bersama unsur
pendidik lainnya.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah SMP Negeri
4 Bukittinggi telah menjalankan perannya sebagai administrator dalam bidang
administrasi peserta didik secara cukup optimal, yang tercermin dari
terlaksananya fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengoordinasian,
pengawasan, dan evaluasi secara terstruktur, berbasis data, serta melibatkan
partisipasi aktif dari wakil kepala sekolah, tenaga tata usaha, koordinator

sarana prasarana, dan guru.

B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian yang dilakukan peneliti dengan judul
Peran kepala sekolah sebagai administrator dalam bidang administrasi peserta
didik di SMPN 4 Bukittinggi, maka saran yang dapat dikemukakan dari hasil

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Kepala Sekolah
Diharapkan dapat terus mempertahankan dan meningkatkan konsistensi
pelaksanaan fungsi administrator dalam bidang administrasi peserta didik,
khususnya dalam hal pendokumentasian data yang lebih terintegrasi secara
digital (SIMS/Dapodik), guna meminimalisir risiko kehilangan atau kerusakan

dokumen serta mempercepat proses pengambilan keputusan.
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2. Bagi Guru
Diharapkan dapat lebih terbuka terhadap hasil supervisi akademik yang
dilakukan kepala sekolah dan tim, serta bersedia melakukan revisi dan
modifikasi strategi pembelajaran demi peningkatan mutu proses belajar
mengajar.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih terbatas pada aspek administrasi peserta didik di satu
sekolah, sehingga disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas
cakupan penelitian, misalnya dengan membandingkan peran kepala sekolah
sebagai administrator di beberapa sekolah, atau mengkaji aspek administrasi
pendidikan lainnya seperti administrasi kurikulum, personalia, maupun sarana

dan prasarana secara lebih mendalam.
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